BAB IV
ANALISIS TERAPI RASIONAL EMOTIF DENGAN MENGGUNAKAN
TEKNIK KONFRONTASI UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN

SOSIAL ANAK KORBAN BULLYING

Setelah menyajikan data hasil lapangan maka peneliti melakukan analisis
data, analisis data ini dilakukan peneliti untuk memperoleh suatu hasil penemuan
dari lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data
yang diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut:

A. Analisa data tentang faktor penyebab menurunnya keterampilan sosial
anak korban Bullying di Gundih Bubutan Surabaya
1. Faktor internal :

a. klien beranggapan bahwa semua orang di sekitarnya berpotensi besar
untuk melakukan tindakan Bullying pada klien, sehingga klien
menghindari melakukan proses sosial dengan teman-temannya atau
masyarakat sekitar.

b. Tidak adanya keterbukaan klien dengan orang tua atau orang lain.
Sehingga orang tua klien tidak mengetahui apa sebenarnya yang
terjadi pada klien.

2. Faktor eksternal :

a. adanya tekanan psikologis yang di terima klien dari teman-teman

yang memBully klien. hal tersebut menjadikan klien menjaga jarak

dengan teman yang lain
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B. Analisa proses Terapi Rasional Emotif
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b. Kurang adanya perhatian dari teman lain, dan klien tidak mau untuk

menegur sapa terlebih dahulu, sehingga proses sosial dengan teman

yang lain terhambat

dengan teknik Konfrontasi

untuk meningkatkan keterampilan sosial anak korban Bullying

Dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling islam yang telah

dilakukan oleh konselor dengan menggunakan Terapi Rasional Emotif untuk

meningkatkan keterampilan sosial anak korban Bullying ini menggunakan

langkah-langkah vaitu

identifikasi

masalah, diagnosa, prognosa,

treatment/langkah terapi, dan follow up.

Tabel 4.1

Analisa langkah-langkah konseling dan data lapangan tentang

pelaksanaan bimbingan dan konseling islam

mengumpulkan data dari berbagai
sumber yang berfungsi untuk
mengenal kasus beserta gejala-
gejala yang nampak pada klien.
Gejala atau ciri adanya perlakuan
Bullying pada klien di antaranya:
sulit bergaul, kurang percaya diri,
anak yang tergolong pasif, yang
mengakibatkan marah, dendam,
kesal, tertekan, takut, malu, sedih,
tidak nyaman, dan terancam.

No | Langkah-langkah konseling Data lapangan
1. Identifikasi Masalah: Langkah | Dalam langkah ini untuk menggali dan
yang digunakan untuk | mengetahui masalah klien, konselor melakukan

observasi dan wawancara kepada klien, tetangga,
orang tua klien, teman klien. Dari hasil
wawancara dan observasi, diketahui nampak
gejala — gejala bahwa klien mengalami perlakuan
Bullying dari teman-temannya yakni tidak mau
berkomunikasi dengan teman-teman sebayanya,
saat istirahat tidak mau berkumpul atau membeli
jajan bersama teman-temannya, pulang sekolah
tidak mau berjalan atau pulang bersama teman-
temannya, setelah pulang di rumah langsung
masuk kamar tanpa menyempatkan untuk
berkomunikasi dengan orang tuanya, menggerutu
tanpa alasan saat disuruh orang tua, memukul
kakaknya tanpa sebab, membanting pintu kamar
saat di suruh membantu pekerjaan ayahnya, saat
acara kemasyarakatan seperti diba’an, pengajian,
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atau lain sebagainya klien enggan untuk
mengikutinya, tidak pernah memulai percakapan
dengan orang lain,saat ditanya sesuatu oleh orang
lain cenderung diam atau menjawab sekenanya,
saat berada di kelas sekolahan Kklien lebih
memilih bangku paling belakang, karena merasa
tidak nyaman saat berada di bangku depan, saat
belajar kurang konsentrasi dan akhirnya hanya
bengong atau bermain sendiri, tidak adanya
pembelaan atau perlawanan dari klien saat
Bullying terjadi pada dirinya.

Diagnosa

Langkah untuk menetapkan
masalah yang dihadapi oleh
konseli beserta faktor — faktor
penyebabnya

Berdasarkan data dari hasil identifikasi masalah,
konselor menetapkan masalah yang di hadapi
klien yaitu adanya perlakuan Bullying yang

diterima klien sehingga klien mengalami

kesulitan dalam meningkatkan keterampilan
sosialnya atau bersosialisasi dengan masyarakat
sekitar. Hal itu disebabkan karena Kurangnya
rasa percaya diri klien dan sikap rendah diri klien
menyebabkan tidak adanya perlawanan saat
orang lain melakukan sesuatu yang “tidak
menyenangkan” terhadap dirinya, kurang adanya
keterbukaan Kklien kepada orang tua atau orang
lain sehingga orang lain tidak tahu apa yang
sedang dialami oleh klien
Takut untuk bersosial dengan teman atau
masyarakat yang lain karena takut mendapatkan
perlakuan Bully kembali, kurangnya interaksi
klien dengan orang lain menyebabkan dia lebih
sering mengurung diri di rumah ketimbang
bermain dengan teman-teman sebayanya, karena
kurangnya interaksi sosial dengan orang lain
menyebabkan dia tidak memiliki teman dan
selalu sendirian, menurunnya keterampilan sosial
klien sehingga menyulitkan klien bersosial

dengan rekan-rekannya atau masyarakat kembali

Prognosis

menentukan jenis bantuan atau
terapi  yang sesuai dengan
permasalahan  konseli,  yakni

Dari hasil identifikasi masalah dan diagnosa yang
di dapat, konselor memberikan Terapi Rasional
Emotif, untuk mengubah cara berpikir klien yang
irasional menjadi rasional. Dengan menggunakan
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dengan menggunakan RET

teknik konfrontasi untuk mendobrak adanya
benteng pertahanan klien mengenai pikirannya
yang irasional.

Treatment
Proses pemberian bantuan
terhadap  konseli  berdasarkan

prognosa. Adapun terapi yang
digunakan adalah RET (Rational

Emotive Therapy).

a. Dengan latihan assertive,
latihan ini diberikan kepada
klien untuk melatih
keberanian klien  dalam
mengekspresikan tingkah
laku.

b. Teknik konfrontasi, teknik ini

diberikan  konselor  untuk
mengumpan balikkan segala
perkataan atau tingkah laku
klien yang menunjukkan
adanya kesenjangan dalam
diri Klien

Latihan  social modelling.
Yang bertujuan untuk
membentuk tingkah laku baru
pada klien. Hal ini bertujuan
agar klien mampu
meningkatkan  keterampilan
sosialnya sehingga dia dapat
dengan mudah beradaptasi
dengan lingkungan sekitar

Treatment:

a. Pemberian latihan assertive. Latihan ini
diberikan kepada Kklien untuk melatih
keberanian klien dalam mengekspresikan
tingkah laku. Karena klien sangat sulit
sekali mengungkapkan apa  yang
dirasakannya. Klien cenderung diam dan
memendamnya sendiri.

b. Teknik konfrontasi. teknik ini berjalan
dengan  cukup  baik. Klien  dapat
merefleksikan pada dirinya sendiri bahwa
ada beberapa pikirannya yang berbeda
dengan kenyataan. Klien selalu berpikiran
bahwa semua temannya akan melakukan
Bullying padanya, sehingga dia enggan
untuk bermain. Padahal pada kenyataannya
teman-teman klien tidak pernah melakukan
tindakan Bullying pada klien. hanya
keempat temannya yang selalu melakukan
perilaku tersebut terhadapnya.

c. Latihan social modelling. klien dapat hidup
dalam suatu model sosial yang diharapkan
dengan cara mengobservasi, dan
menyesuaikan dirinya, dan
menginternalisasikan norma-norma dalam
sistem model sosial. Dalam hal ini klien
dilatin untuk berinteraksi dengan teman
sebanyanya sebagaimana anak-anak lain
berinteraksi. Konselor mengajak klien
untuk mulai bermain atau bersosialisasi
dengan teman sebayanya. Dia akan mulai
melihat dan mencermati  bagaimana
temannya  mulai  membaur  dengan
lingkungan sekitar. Klien mulai sedikit
tampak menikmati dan membaur tanpa
terlihat takut.

Evaluasi dan Follow up

Proses evaluasi dan Follow up ini bisa meminta
bantuan dari ibu klien yang setiap hari bersama
klien atau melakukan pengamatan sendiri. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan
perilaku klien setelah proses treatment. Dari hasil
yang diterima, diketahui bahwa klien mengalami
perubahan  positif  dalam  kesehariannya.
Keterampilan sosialnya meningkat. Tekanan
akibat perilaku Bullying yang diterimanya pun
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| berkurang.

C. Analisis hasil akhir rasional emotif dengan teknik Konfrontasi untuk

meningkatkan keterampilan sosial anak korban Bullying

Hasil akhir dari proses konseling terdapat beberapa perubahan positif

Tabel 4.2

pada diri klien. Maka analisis data dapat dilakukan dengan membuat skala
perbandingan perubahan yang nampak pada klien agar dapat terlihat berhasil
atau tidaknya terapi Rasional Emotif dengan teknik Konfrontasi untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak korban Bullying yang dilakukan.

Adapun keberhasilan proses bimbingan konseling terlihat dari tabel dibawah

Analisa keberhasilan proses Bimbingan dan Konseling Islam

Sebelum konseling

Sesudah konseling

No. Perilaku yang tampak
S KD TP S KD TP
1. Tidak mau berkomunikasi dengan teman-
teman sebayanya \/ v
2. Saat istirahat tidak mau berkumpul atau
membeli jajan bersama teman-temannya v v
3. Pulang sekolah tidak mau berjalan atau pulang
bersama teman-temannya. v v
4. Setelah pulang, di rumah langsung masuk
kamar  tanpa  menyempatkan  untuk | < v
berkomunikasi dengan orang tuanya
5. Menggerutu tanpa alasan saat disuruh orang
tua ) !
6. Memukul kakaknya tanpa sebab v v
7. Membanting pintu kamar saat di suruh
membantu pekerjaan ayahnya. v v
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Saat acara kemasyarakatan seperti diba’an,
pengajian, atau lain sebagainya klien enggan

untuk mengikutinya

Tidak pernah memulai percakapan dengan
orang lain

10.

Saat ditanya sesuatu oleh orang lain

cenderung diam atau menjawab sekenanya

11.

Saat berada di kelas sekolahan klien lebih
memilih bangku paling belakang, karena
merasa tidak nyaman saat berada di bangku

depan

12.

Saat belajar kurang konsentrasi dan akhirnya

hanya bengong atau bermain sendiri

13.

Tidak adanya pembelaan atau perlawanan dari
klien saat Bullying terjadi pada dirinya

Keterangan :

S : sering nampak atau terlihat pada perilaku Klien
KD : Kadang nampak atau terlihat pada perilaku klien

TP : tidak pernah nampak atau terlihat pada perilaku Klien

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan

yang apabila di prosentasekan sebagai berikut:

bimbingan konseling Islam dengan terapi Rasional Emotif Behavior yang

telah dilakukan, peneliti berpedoman pada standart uji perubahan perilaku

1. Lebih dari 75% atau 75% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil)

2. 60% sampai dengan 75% (dikategorikan cukup berhasil)

3. Kurang dari 50% (dikategorikan kurang berhasil)®*

* Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Aplikasi Untuk llmu Sosial,

Ekonomi atau Ekonomi Islam, Agama Manajemen, dan lImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Dwi Putra
Pustaka Jaya, 2012) hal. 284
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan
konseling terjadi perubahan ke arah yang lebih baik pada klien, meskipun ada
beberapa perubahan yang kurang. Untuk lebih jelasnya mengenai perubahan
gejala yang tampak pada konseli sesudah dilakukan proses konseling sesuai

dengan prosentase sebagai berikut:

1. Gejala yang tidak pernah dilakukan =11/13 X 100 = 84,6 %
2. Gejala kadang-kadang dilakukan =2/13 X100 =154 %

3. Gejala yang sering dilakukan =0/11 X100 =0%

Berdasarkan prosentase gejala - gejala yang nampak pada klien di atas
maka dapat ketahui bahwa dengan bantuan pelaksanaan bimbingan konseling
menggunakan terapi Rasional Emotif untuk meningkatkan keterampilan
sosial anak korban Bullying menunjukkan keberhasilan dengan hasil
perbandingan prosentase yaitu gejala yang sebelum pelaksanaan konseling
sering dilakukan menjadi kadang - kadang dilakukan oleh klien setelah
pelaksanaan konseling dengan prosentase 15,4 %. Sedangkan untuk gejala —
gejala yang sebelum pelaksanaan konseling sering dilakukan klien menjadi
tidak pernah dilakukan klien sesudah pelaksanaan konseling dengan

prosentase 84,6 %.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam terapi Rasional Emotif dengan teknik
konfrontasi untuk meningkatkan keterampilan sosial anak korban Bullying

yang dilakukan oleh konselor dapat dikatakan berhasil dengan prosentase
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84,6% hal ini sesuai dengan standar uji yang tergolong dalam kategori lebih

dari 75% yang dikategorikan berhasil.
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